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ABSTRACT

Malpractice is medical practice that is carried out incorrectly or inappropriately, violates the law and
the code of medical ethics, this act can be legally accounted for, in proving a criminal act expert
testimony is valid evidence as contained in Article 184 Paragraph (1) Criminal Procedure Code. In
the criminal case with decision number 1441/Pid.Sus/2019/PN.Mks, the test happened to commit
malpractice Article 79 letter c jo. Article 51 letter a of the Medical Practice Law and Article 360
Paragraph (1) of the Criminal Code, the Public Prosecutor demands that the criminal defense
attorney be sentenced to 4 years in prison with a fine of 30,000,000, in this case presenting experts
from both general and criminal investigations. Problem formulation: (1) What is the strength of
expert testimony in proving allegations of medical malpractice? (2) What is the judge's consideration
in reaching a conclusion regarding medical malpractice? This type of research uses a normative
juridical approach. The data source is secondary data consisting of primary, secondary and tertiary
legal materials. Document study data collection techniques. Data was analyzed qualitatively.
Research Results: (1) Expert testimony in proving a criminal act can strengthen the judge's
confidence, the information given by the expert becomes a consideration for the judge in making
decisions. (2) The judge's considerations in handing down a judge's decision have two considerations,
namely juridical and non-juridical considerations. .
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Malpraktik merupakan praktik
kedokteran yang dilakukan salah atau tidak
tepat, menyalahi undang-undang dan kode
etik kedokteran. Malpraktik dapat diartikan
sebagai tindakan kelalaian, kesalahan atau
kurangnya kemampuan dokter dalam
menangani seorang pasien sehingga
menyebabkan terjadinya hasil yang buruk
terhadap pasien.1 Pembuktian adalah suatu
proses yang sangat penting dalam
menyelesaikan suatu perkara dipersidangan,
dalam hukum pidana pembuktian
merupakan sebuah inti dari persidangan
perkara pidana, adapun tujuan dari
pembuktian yaitu bagi penuntut umum
pembuktian merupakan usaha yang

1 Darda Syahrizal & Senja Nilasari, 2013,
Undang-Undang Praktik Kedokteran dan
Aplikasinya, Jakarta Dunia Cerdas, Semarang, hlm.
99.

bertujuan untuk meyakinkan hakim
berdasarkan alat bukti yang ada dan
menyatakan seorang terdakwa bersalah
sesuai dengan surat dakwaan, sedangkan
bagi terdakwa dan penasehat hukum
pembuktian merupakan sebuah usaha untuk
meyakinkan hakim berdasarkan alat bukti
yang bertujuan agar terdakwa dinyatakan
bebas dan lepas dari tuntutan hukum.

Salah satu contoh kasus terkait
dugaan malpraktik terjadi di Makassa ir
seoraing dokter berinisiail dr. ES, M.Biomed
didugai melaikuka in suaitu tindaik pida inai

praiktik kedokterain da in ka irena i keailpa ia innyai

menyebaibkain ora ing la iin mendaipa itka in
lukai-lukai bera it seba iga iima ina i dia itur da in
diainca im pidaina i daila im Paisail 79 huruf c jo.
Paisail 51 huruf ai Unda ing-Unda ing Republik
Indonesiai Nomor 29 Taihun 2004 tenta ing
Praiktik Kedokterain, ka irena i saila ih saitu unsur
dairi Paisail 360 A iya it (1) KUHP tida ik
terpenuhi ma ika i haikim menyaita ikaixn
terdaikwa i tida ik terbukti secaira i sa ih dain



meyaikinka in bersa ilaih melaikuka in tinda ik
pidaina i.

Berdaisairka in ura iiain da in pengertia in
di a ita is penulis melaikuka in penelitia in
dengain judul “KEKUATAN
KETERANGAN AHLI DALAM
PEMBUKTIAN DUGAAN
MALPRAKTIK MEDIS”.

B. Rumusan Masalah
1. Baiga iiaima ika ih kekua itain keterainga in

aihli da ilaim pembuktia in dugaia in
mailpraiktik medis?

2. Baiga iimaina ika ih pertimbaingain
haikim da ilaim menja ituhka in putusa in
terhaida ip dugaia in ma ilpraiktik medis?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengaina ilisis kekuaita in

keteraingain ha ikim da ila im
pembuktiain duga iain ma ilpraiktik
medis.

2. Untuk mengaina ilisis pertimbainga in
haikim da ila im menjaituhka in putusa in
terhaida ip kaisus dugaia in ma ilpraiktik.

II. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitiain

Jenis penelitiain ya ing
digunaika in aida ila ih penelitia in hukum
yuridis normaitif, yaiitu penelitiain ya ing
berfokus pa idai kaiida ih aita iu aisa is hukum
yaing terda ipait daila im pera iturain
perundaing-unda inga in.

2. Sumber Daita i

Sumber da ita i penelitiain ini
daita i sekunder, ya iitu da ita i ya ing
diperoleh da ilaim bentuk dokumen a ita iu
buku-buku ya ing berhubungain dengain
objek-objek penelitia in.

3. Teknik Pengumpula in Daita i

Teknik pengumpulain da ita i

dilaikuka in mela ilui studi dokumen ya iitu
teknik pengumpulain da ita i dengain caira i

mempelaija iri da in mema ihaimi daita i ya ing
beraisail da iri kepusta ikaia in yaing berupa i

buku-buku, pera iturain perunda ing-
undainga in, jurnail-jurna il hukum da in
dokumen-dokumen la iinnyai yaing
berkaiita in denga in ma isaila ih ya ing
diteliti.2

4. Teknik aina ilisis daita i

2 Zainudin Ali, 2016, Metode Penelitian
Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 107.

Daita i dia inailisis dengain
menggunaika in a inailisis kua ilitaitif,
dimaina i daita i yaing diperoleh
kemuaidia in dia ina ilisis dengain caira i

menjaiba irka in secaira i rinci kenya itaia in
aita iu keaida ia in a itaiu suaitu perma isaila iha in
yaing diteliti da ilaim bentuk kailima it
gunai memberikain ga imbaira in lebih
jelais terhaida ip perma isaila ihain ya ing
diteliti sehinggai memudaihka in untuk
mendaipa itkain kesimpula in.3

III. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Kekuatan Keterangan Ahli dalam

Pembuktian Dugaan Malpraktik
Medis
1. Putusain Nomor

1441/Pid.Sus/2019/PN.Mks.
Mengaijuka in 4 saiksi a ihli

dairi penuntut umum da in 5 sa iksi
aihli dairi terda ikwai, berdaisairka in
pendaipait a ihli yaing dia ijuka in
penuntut umum da in terda ikwai

ternyaita i belum ditemuka innyai

kesaima ia in persepsi mengenaii
tindaika in medis yaing dila ikuka in
oleh terda ikwai daila im memberika in
pelaiya inain medis a ipa ikaih sesuaii
aita iu tida ik denga in sta indair profesi
dain sta indair prosedur opera isionail
sertai kebutuha in medis paisien,
setelaih mengguna ikain
pertimbainga in ba ira ing bukti ya ing
laiinnya i, ma ijelis ha ikim
menggunaika in ketera ingain saiksi aihli
yaing dia ijuka in terda ikwa i dima inai

saiksi aihli menya ita ikain ba ihwai

terdaikwa i tida ik terbukti secaira i sa ih
dain bersaila ih mela ikuka in tinda ik
pidaina i .

2. Putusain Nomor
450/Pid.Sus/2020/PN Jkt.Utr.

Saiksi a ihli ha inyai dia ijuka in
oleh penuntut umum denga in
menghaidirkain 2 sa iksi aihli, Dairi
keteraingain duai oraing aihli di a itais
menyaita ikain ba ihwa i perbuaita in yaing
dilaikuka in terda ikwai tela ih
memenuhi unsur Paisail 75 Unda ing-
Undaing Pra iktik Kedokterain. Paidai

3 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji,
1990, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan
Singkat, Rajawali Press, Jakarta, hlm. 250.



perkaira i di a ita is kairena i saiksi a ihli
hainya i dia ijuka in oleh penuntut
umum, ma ijelis haikim da ilaim
menjaituhka in putusain
menggunaika inai ketera ingain saiksi
aihli ya ing menya ita ikain terda ikwai

bersailaih da in dija ituhka in pida inai

penjaira i.
B. Pertimbangan Hakim dalam

Menjatuhakan Putusan terhadap
Dugaan Malpraktik Medis
1. Putusain Nomor

1441/Pid.Sus/2019/PN.Mks.
a. Pertimbaingain Yuridis

1) Surait Daikwa ia in Jaiksai

Penuntut Umum
Menyaita ika in dr. ES,
M.Biomed telaih terbukti
secaira i saih da in
meyaikinka in bersaila ih
melaikuka in tinda ik pidaina i

“tinda ik pida inai pra iktek
kedokterain dain ka irena i

keailpa iainnya i

menyebaibkain ora ing la iin
menda ipa it luka i-luka i bera it”
sebaiga iima ina i diaitur dain
diainca im pidaina i da ila im
Paisail 79 huruf c jo. Paisail
51 huruf a i Undaing-
Undaing Praiktik
Kedokterain dain Paisa il 360
Aiya it (1) KUHP. Bentuk
daikwa iain kumula itif.

2) Tuntutain Jaiksai Penuntut
Umum
Pidainai penja ira i selaimai 4
taihun da in pida inai denda i

sebesair Rp.30.000.000,-
dengain ketentuain a ipaibila i

dendai tersebut tida ik
dibaiya ir ma ika i digainti
dengain pida inai penja ira i

selaimai 3 bula in.
3) Aila it Bukti

8 ora ing saiksi, 9 ora ing a ihli,
surait da in keterainga in
terdaikwa i.

4) Baira ing Bukti

36 item baira ing bukti
b. Pertimbaingain Non Yuridis

Tidaik terdaipa it pertimbainga in
yuridis kairena i terda ikwai

dinyaita ika in bebais oleh ha ikim ,
maika i ha ikim tida ik perlu
mempertimbaingka in ha il-hail
yaing membera itkain da in ya ing
meringainka in terda ikwai

2. Putusain Nomor
450/Pid.Sus/2020/PN Jkt.Utr.
1) Pertimbaingain Yuridis

1) Surait Daikwa ia in Jaiksai

Penuntut Umum
Menyaita ika in dr. L terbukti
bersailaih mela ikuka in
tindaik pida ina i dokter
wairga inegaira i a ising yaing
dengain senga ijai

melaikuka in pra iktik
kedokterain ta inpai

memiliki surait tainda i

registraisi sementa ira i

sebaiga iima ina i dimaiksud
daila im pa isail 31 A iya it (1)
sebaiga iima ina i diaitur dain
diainca im daila im Paisail 75
Aiya it (3) jo. Paisail 31 A iya it
(1) Unda ing-Undaing
Praiktik Kedokterain.
Bentuk da ikwaia in
ailterna itif.

2) Tuntutain Jaiksai Penuntut
Umum
Pidainai penja ira i selaimai 10
bulain dikuraingi selaima i

terdaikwa i beraida i da ilaim
taiha ina in.

3) Aila it Bukti
3 ora ing saiksi, 2 ora ing a ihli,
surait da in keterainga in
terdaikwa i.

4) Baira ing Bukti
19 item baira ing bukti

2) Pertimaibainga in Non Yuridis
1) Keaidaia in ya ing

memberaitka in



a) Perbuaita in terda ikwai

meresaihka in
maisya iraika it

b) Terdaikwa i seba iga ii
wairga i negaira i a ising
tidaik menghorma iti
hukum Indonesiai

2) Keaidaia in ya ing
meringainka in
a) Terdaikwa i mengaikui

dengain terus tera ing
perbuaita innyai

b) Selaima i

dipersidainga in
terdaikwa i bersikaip
sopain

IV. PENUTUP
A. Simpulain

1. Keteraingain a ihli daila im pembuktiain
suaitu tindaik pida ina i da ipait
menguaitka in keyaikina in haikim
untuk menentukain kebenaira in,
keteraingain yaing diberika in a ihli
menjaidi suaitu pertimbainga in ha ikim
daila im membua it keputusain dain
membuait jela is a ita iu teraing sua itu
perkair. Aika in teta ipi ha ikim tida ik
terikait paida i ketera ingain a ihli daila im
membuait putusa in kairena i

keteraingain a ihli memiliki kekuaita in
pembuktiain bebais.

2. Pertimbaingain ha ikim da ila im
menjaituhka in putusain terha ida ip
pelaiku tindaik pida ina i mempunya ii
duai pertimbaingain yaiitu
pertimbainga in haikim seca ira i yuridis
berdaisairka in daikwa ia in penuntut
umum, ketera ingain terdaikwa i,
keteraingain saiksi, ba ira ing bukti,
peraiturain ya ing dila inggair dain
pertimbainga in haikim non yuridis
yaiitu terkaiit dengain kehidupa in da iri
terdaikwa i dengain memperhaitika in
hail ya ing memberaitka in da in
meringainka in.

B. Sairain
1. Kepaidai dokter da ilaim menjaila inka in

praiktik kedokterain ha iruslaih
memperhaitika in ketentuain ya ing
mengaitur terka iit pra iktik

kedokterain seba igaiima ina i ya ing telaih
diaitur di da ila im Unda ing-Unda ing
Praiktik Kedokterain untuk
menghindairi terja idinyai suaitu
mailpraiktik.

2. Kepaidai ha ikim da ila im memutuskain
perkaira i ha irus mempertimba ingka in
dengain tepait sesuaii denga in fa ikta i-
faikta i yaing a idai di persidainga in da in
didukung oleh keyaikina in ha ikim,
sehinggai menimbulka in ra isai

keaidila in ba igi semuai piha ik ya ing
berperkaira i.
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